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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat SMU Ibu Pawiyatan Taman Siswa

Perguruan Taman Siswa didirikan pertama kali oleh Raden Mas Soewardi Soeningrat atau lebih dikenal dengan Ki Hadjar Dewantara, pada tanggal 3 Juli 1922 di Jogjakarta. Yang kemudian menurut peraturan besar dan piagam persatuan Taman Siswa disebut Perguruan Taman Siswa. Dalam bentuk perguruan Ibu Pawiyatan Taman Siswa berfungsi sebagai sumber dan pusat pengelolaan ajaran Taman Siswa untuk mencapai cita-citanya. (Keputusan Kongres XVII Persatuan Taman Siswa, 1996).

Sampai dengan tahun 1941 di Ibu Pawiyatan Taman Siswa baru mengelola sekolah-sekolah Taman Indria (TK), Taman Muda (SD), Taman Dewasa (SLTP) dan Taman Guru (SPG), sehingga belum memiliki Taman Madya (SMU). Baru pada tanggal 1 Agustus 1941 atas prakarsa Ki Hadjar Dewantara dan panitia yang dibentuknya maka berdirilah sekolah menengah umum di lingkungan Taman Siswa yang saat ini diberi nama Taman Madya atau SMA Nasional, yang kemudian lebih dikenal oleh masyarakat luas sebagai SMU Taman Madya Ibu Pawiyatan Taman Siswa Jogjakarta. Pada saat berdirinya sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah menengah umum yang dikelola oleh lembaga non pemerintah (Colonial). Dengan ciri kebangsaan dan nasionalisme Indonesia.

SMU Ibu Pawiyatan Taman Siswa Jogjakarta memiliki alumni atau lulusan lebih dari 28.000 orang, yang tersebar diberbagai daerah dan berbagai profesi, dengan gedung berlantai tiga dan 17 ruang belajar atau kelas sekolah ini sekarang memilki jumlah siswa sebanyak 590 orang, serta jumlah tenaga pengajar (guru) atau lebih dikenal sebagai pamong sebanyak 56 orang. Sekolah ini juga memiliki bermacam sarana penunjang untuk proses belajar mengajar yaitu laboratorium, perpustakaan, sarana dan prasarana olahraga, kantin, audotorium, ruang kesenian, mushola, kantor dan sarana penunjang lainnya serta terdapat berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berguna bagi para siswa. Untuk belajar berorganisasi dan mengembangkan bakat serta kemampuannya.

2.2 Fungsi Sekolah pada SMU Ibu Pawiyatan Taman Siswa

a. Menjadi pusat pengolahan ajaran Taman Siswa untuk mencapai cita-cita Taman Siswa

b. Sebagai wujud percontohan dalam pelaksanaan azas, ciri khas dan cita-cita Taman Siswa, serta usaha kebudayaan pada umumnya

c. Sebagai wujud percontohan dalam pemberian isi pendidikan menurut cita-cita Taman Siswa terutama yang merupakan kekhususan Taman Siswa

d. Sebagai wujud percontohan dalam pelaksanaan sistem pendidikan Taman Siswa

e. Menjadi pusat usaha penelitian tentang segala masalah yang berhubungan dengan cita-cita pendidikan, sistem pendidikan dan kebudayaan menurut faham Taman Siswa, serta pusat percontohan untuk pelaksanaan dan perwujudannya.

2.3 Cara Pendaftaran Siswa Baru di SMU Ibu Pawiyatan Taman Siswa

Pada pendaftaran siswa baru, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, adapun ketentuan syarat pendaftaran bagi calon siswa yang ingin mendaftar pada SMU Ibu Pawiyatan Taman Siswa. Ketentuan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Mengisi formulir

b. Melengkapi berkas-berkas atau dokumen-dokumen yang diperlukan untuk mendaftar seperti NEM, STTB dan surat penting lainnya yang telah dilegalisir dari sekolah asal.

Namun dari syarat pendaftaran tidak semua pendaftar yang lengkap dengan berkas atau dokumennya dapat diterima menjadi siswa di sekolah tersebut, karena sekolah telah menentukan kapasitas penerimaan siswa baru.

2.4 Cara Melakukan Tes Penerimaan Siswa baru di SMU Ibu Pawiyatan Taman Siswa

Penerimaan siswa baru di SMU Ibu Pawiyatan Taman Siswa salah satu prosedurnya adalah melakukan tes bagi calon siswa yang telah mendaftar dan yang telah melengkapi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Selain itu calon siswa harus membawa kartu atau nomor pendaftaran untuk mengambil nomor tes. Dari nomor tes calon siswa akan ditempatkan diruang tes yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

2.5 Cara Penilaian Untuk Calon Siswa yang telah mengikuti Tes di SMU Ibu Pawiyatan Tamansiswa

Pada umumnya penilaian dilakukan berdasarkan tes yang yang telah dilaksanakan oleh pihak sekolah untuk calon siswa yang telah mendaftar. Penilaian yang diberikan pada calon siswa terbagi 3, yaitu :

a. Lulus (jika calon siswa mendapatkan hasil tes antara 60%-100% dari soal yang diberikan)

b.  Cadangan (jika calon siswa mendapatkan hasil tes 50% dari soal yang diberikan)  

c. Tidak Lulus (jika calon siswa mendapatkan hasil tes antara 60%-100% dari soal yang diberikan)

Pada calon siswa yang cadangan jika lebih dari kapasitas yang ditentukan oleh pihak sekolah,akan diseleksi kembali berdasarkan nilai Surat tanda Kelulusan (STK) yang berguna bagi calon siswa yang cadangan untuk registrasi. 
2.6 Cara Melakukan Registrasi atau Daftar Ulang

Setelah proses tes atau seleksi dilakukan, maka pihak sekolah akan mengumumkan calon siswa yang lulus tes (diterima) sebagai siswa disekolah ini, maka siswa yang diterima diminta melakukan daftar ulang pada waktu yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Adapun cara melakukan registrasi sebagai berikut :

a. Calon siswa yang telah melakukan tes diterima dengan menghasilkan tes yang sangat baik (lulus tes)

b. Melengkapi berkas atau dokumen yang telah dilegalisir sekolah asal

c. Mengisi formulir registrasi atau formulir daftar ulang. Maksudnya sebagai bukti bahwa calon siswa telah setuju untuk masuk di SMU Ibu Pawiyatan Taman Siswa

Untuk kapasitas yang belum terpenuhi, karena satu atau beberapa orang calon siswa yang telah lulus proses seleksi atau tes dan diminta untuk melakukan daftar ulang, mengundurkan diri, tidak melakukan daftar ulang, maka diberlakukan sistem cadangan. Sedangkan untuk daftar ulang dari siswa cadangan akan dilakukan setelah proses seleksi dan diumumkan oleh pihak sekolah.

2.7 Perkembangan Borland Delphi

Delphi adalah sebuah aplikasi yang pada awalnya adalah  pengembangan dari bahasa pemrograman Pascal. Borland Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari windows bila dipandang dari kaca mata pemakai. Dengan memahami windows maka pemogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.

2.8
Dasar Pemograman Borland Delphi


Delphi merupakan bahasa pemograman visual yang berorientasi objek yang menyediakan komponen visual seperti bahasa pemograman yang lain, sehingga memudahkan pemakai dalam pembuat suatu program. Karena Borland Delphi merupakan pengembangan dari Turbo Pascal, maka perintah-perintah yang digunakan hampir sama dengan perintah-perintah yang digunakan pada pemograman Turbo Pascal. Bedanya pada Borland Delphi kita dapat menciptakan sebuah komponen dengan memilih komponen yang sudah tersedia pada panelnya. Sedangkan pada pascal untuk membuat sebuah komponen kita harus mengetik prosedurnya. Jadi Borland Delphi dapat digunakan lebih mudah dan simpel.
2.9
Lingkungan Kerja Borland Delphi

Secara umum lingkungan Delphi terdapat empat buah windows yang dirancang sebagai sebuah multi windows Single Document Interface (SDI). Satu windows utama dalam Delphi mengatur beberapa windows yang saling berhubungan, yaitu windows Object Inspector, windows Form dan Windows Editor Program. Bila windows utama ditutup atau diminimize, maka pada seluruh windows yang berhubungan akan dilakukan perintah yang sama.
a. Windows Utama

Windows utama merupakan pusat pengaturan di dalam Delphi. Dalam windows ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu  Bar, SpeedBar, dan Paket Komponen.

a.1
Menu

Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun program aplikasi pada Delphi.

a.2
Speed Bar 

Speed Bar atau sering juga disebut Toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada Speed Bar mengganti salah satu item menu.

a.3
Component Palette

Component Palette berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). Dan ini terdapat juga komponen yang bersifat Non-VCL yang artinya pada saat program tersebut dijalankan maka komponen yang Non VCL tersebut tidak akan tertampil pada form yang anda buat.

b. Windows Object Inspector

Lokasi windows ini biasanya di bagian kiri bawah. Windows ini memiliki dua buah halaman, yaitu Halaman Properties dan halaman Event. Halaman Properties menampilkan semua property untuk objek yang terpilih dalam windows form, sedang halaman event mendaftar semua event yang akan ditanggapi oleh objek yang bersangkutan.

c. Windows Form

Untuk proyek yang baru windows ini biasanya ditampilkan dengan judul “Form 1” dan terletak dibagian kanan atas windows editor program. Windows form dipakai untuk merancang windows bagian aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

d. Windows Edit Program

Windows ini digunakan untuk menyunting program objek Pascal. Windows ini  memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif. Untuk menampilkan program pada file yang lain cukup dengan klik pada tab nama unit program yang bersangkutan yang ada dibagian bawah windows. Secara detail, saat pertama kali Delphi dipanggil windows ini hanya berisi sebuah tab untuk unit pertama.

2.10
Dasar-Dasar Pemograman Basis Data


Salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi adalah kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland DataBase Engine (BDE) yang disebut IDAPI. BDE adalah alat perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses.


Definisi database sangatlah bervariasi C.J. Date menyatakan bahwa database dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi. Melalui system basis data seseorang pemakai dapat melakukan berbagai fungsi seperti:

· Menambah data

· Menghapus data

· Mengambil data

2.11
Menggunakan Alias


Singkatan sebuah alias adalah sebuah nama lain yang diberikan untuk sebuah database, baik itu yang berada pada disk atau jaringan. Alias sangat berguna untuk mendefinisikan data lokal, disamping menyederhanakan penulisan directori alias memberikan keuntungan tambahan yang sangat fleksibel.

Berikut keuntungan-keuntungan menggunakan alias :

1. Kemampuan untuk memisahkan data dan kode program

2. Kemampuan aplikasi menggunakan sekumpulan data yang berbeda dengan hanya mengganti referensi alias

3. Kemampuan untuk memindahkan data aplikasi dari database local ke database client/server.

4. Meskipun sebuah alias pada sebuah aplikasi dapat mengakses database client/server tanpa mengubah kode program terdapat beberapa pertimbangan tentang perbedaan arsitektur yang ada, yaitu cara akses database clien/server yang didesain beberapa dengan database local pada sebuah jaringan.

2.12 
Pengertian Properti


Selain memiliki kemampuan untuk menanggapi event, objek memiliki properti. Dalam properti antara lain didapatkan informasi warna, tinggi, lebar dan posisi dari sebuah objek. Nilai pada tiap properti dapat mempengaruhi cara objek ditampilkan atau cara objek bekerja.


Bagi sebuah objek, properti mirip variable local dalam prosedur, properti langsung berkaitan dengan objek dan digunakan oleh proses-proses yang ada dalam objek. Properti adalah atribut dari objek yang menerangkan detail sebuah objek. Mengubah sebuah properti hanya berpengaruh pada objek tersebut. Namun pengubahan properti dengan sebuah variabel lokal mengakibatkan properti objek dapat diakses oleh objek lain. Sifat dari objek dapat diubah pada saat didesain dengan mengubah propertinya.
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